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Abstract. Kinayah is a pronunciation of something, while what is meant is not what is said, even if that meaning 

is used linguistically. Example: tall stature (because the person is tall), what is meant is not just the linguistic 

meaning, but more than that, such as high dignity. The Qur'an was revealed in very clear Arabic and literature 

with very beautiful wording and was easily understood by all audiences, in fact it could beat the language of the 

poets of that century. Al-Qur'an al-Karim is the greatest Islamic miracle in the following centuries. The language 

style of the Qur'an is full of essence (original meaning), majaz (non-original meaning), isti'arah (borrowing one 

word for another word) and kinayah (specific allusion). During the period of ignorance, the Arabs already had a 

very high style of literary language because they were always trained in arguing, praising and flattering and 

demeaning someone using language as a medium. This can be seen from the many al-mu'allaqat hanging from 

the Kaaba as a tribute to poets who were instrumental in producing beautiful literary works in their poetry. On 

the other hand, Arabic literature at its peak had no value when compared with the Koran, so that the literary 

language that was famous at that time, such as mua'laqatt, felt bland when compared with the language of the 

Koran. He can even beat the literary language of his time until now. This is because the advantage of the language 

of the Koran is that it has a very selective language style in choosing appropriate, beautiful, easy and harmonious 

vocabulary, so that it can touch the mind and heart so that many people are interested in learning and 

understanding it. On the other hand, the Koran is a guide to human life because it provides clear instructions for 

carrying out every daily activity. The Koran includes all the rules that humans need to interact with each other, 

as well as the rules with the natural environment and especially the rules with the Creator. In a not too long 

period of time, the beauty of the language of the Koran spread throughout social life. This was acknowledged by 

famous Arab poets at that time, as explained in the history of Ibn Abbas, that Walid bin Mughirah came to the 

Prophet and the Prophet read the Koran to him. So Walid's heart softened because of it. 
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Abstrak. Kinayah  adalah lafal  tentang   sesuatu, sementara yang dimaksud bukanlah yang disebutkan itu, sekali 

pun secara bahasa dipakai makna tersebut. Contoh : perawakannya tinggi (karena orangnya memang tinggi), yang 

dimaksud bukan sebatas arti bahasa saja, tetapi lebih dari itu seperti martabatnya tinggi. Al-Qur’an diturunkan 

dengan bahasa Arab yang sangat jelas serta sastra dengan susunan kata yang sangat indah dan mudah di- pahami 

oleh semua kalangan pendengar, justru itu ia dapat mengalahkan bahasa pujangga pada abad itu. Al-Qur’an al-

Karim adalah  mu’jizat  Islam yang paling besar sampai abad-abad  berikutnya. Gaya bahasa al_Qur’an penuh 

dengan hakikat (makana asli), majaz (makna tidak asli), isti’arah (meninjamkan  satu kata untuk kata lain) dan 

kinayah (sindiran yang spesifik).  Bangsa Arab pada masa jahiliyah sudah mempunyai gaya bahasa sastra yang 

sangat tinggi karena mereka senantiasa terlatih dalam berdebat, memuji dan menyanjung serta merendahkan 

seseorang dengan  mempergunakan bahasa sebagai medianya. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya al-mu’allaqat  

yang  bergantunggan di Ka’bah  sebagai penghargaan terhadap penyair yang berjasa  dalam menghasilkan karya 

sastra yang indah dalam bait syair mereka. Pada sisi lain, sastra Arab pada zaman puncaknya  tidak bernilai apa-

apa ketika disandingkan dengan al-Quran     sehingga bahasa sastra yang termasyhur pada saat itu seperti 

mua’laqatt, terasa hambar bila disandingkan dengan bahasa al-Qur’an. Bahkan Ia dapat mengalahkan bahasa 

sastra di zamannya sampai sekarang. Hal itu disebabkan Keutamaan bahasa al Quran mempunyai gaya bahasa 

yang sangat selektif dalam memilih kosa kata yang tepat, indah, mudah, dan serasi, dengan begitu ia dapat  

menyentuh pikiran dan hati sehingga banyak orang tertarik untuk mempelajari dan memahaminya. Di sisi lain, 

Al-Quran adalah pedomam hidup manusia  karena ia memberikan petunjuk yang jelas  dalam menjalankan setiap 

aktivitas sehari-hari. Al-Quran mencakup  segala aturan yang dibutuhkan  manusia dalam berinteraksi sesamanya, 
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begitu juga aturan dengan alam sekitar dan khususnya  aturan dengan Sang Pencipta. Dalam rentang waktu yang 

tidak terlalu lama, tersebarlah keindahan bahasa al-Qur’an di tengah  kehidupan  bermasyarakat. Hal ini diakui 

oleh pujangga Arab yang terkenal di kala itu seperti : dijelaskan pada riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa Walid bin 

Mughirah  datang kepada Nabi lalu Nabi membacakan al-Quran kepadanya. Maka hati Walid menjadi lunak 

karenanya. 

Kata kunci : Kinayah ,Thaha 

K 

PENDAHULUAN i 

 Al-Quran iadalah ikitab isuci ibagi iumat iIslam iyaitu ifirman iAllah i iSWT iyang 

imerupakan imukjizat inabi iMuhammad iyang iterbesar. iBahasa iArab iSebagai isalah isatu 

ibahasa iyang ikaya iakan isejarah idan i iwarisan ibudaya. iKeindahan ibahasa idan iretorika 

iAl-Quran itelah i imenjadi isubjek ipenelitian iyang imenarik ibagi ipara icendekiawan idan 

ilinguis idari iberbagai ibelahan idunia isepanjang isejarah iIslam. iSalah isatu iaspek ikajian 

iyang imenarik iadalah ipenggunaan igaya ibahasa i ikinayah idalam iAl-Quran. 

 Dalam  iIlmu  , iterdapat I  tiga I    pembagian iyaitu iIlmu i iBadi', iIlmu iBayan, idan 

iMa' iani. iTemuan itentang iadanya ikinayah idalam iteks ial-Qur’an imerupakan isalah isatu 

icara iyang idapat imembantu iuntuk imengungkap imakna ilain iyang iterkandung idi idalam 

ial-Qur’an iselain imakna ilahir iyang idimiliki,  iDi isamping iitu, idalam idunia inyata ikita, 

imeski itidak imengenal isecara ipasti iapa iitu i ikinayah, itetapi idalam ikeseharian 

iterkadang ikita imenggunakannya. iTujuan iadanya ikinayah iadalah iuntuk imenjelaskan 

ihal iyang    iabstrak i iatau iyang ijauh, imenyindir, idan imenjaga itata ikesopanan. iKinayah 

imerupakan iistilah iyang idapat ididefinisikan iberbagai icabang ikeilmuan, iseperti iilmu 

ifiqih, ihadits, itafsir idan ilain-lain. iDi idalam ibidang iilmu  iFiqih  ikinayah   idapat   

idiartikan isebagai iungkapan iyang isamar icontoh idalam  imenjatuhkan  italaq  idalam iarti 

ikebalikan idari i imakna  ishorih  i(jelas). 

 Kinayah iadalah isalah isatu igaya ibahasa idalam ibahasa iArab iyang imengandung 

imaksud itersirat iatau isamar-samar, isehingga imemerlukan ipemahaman iyang imendalam 

iuntuk imengartikannya i idengan ibenar. iKinayah iditemukan idalam ibanyak iayat iAl-

Quran, idi imana iAllah iSWT imenggunakan ibahasa idengan ikeindahan idan i 

ikebijaksanaan iyang iluar ibiasa iuntuk imenyampaikan ipesan-pesan-Nya. iKinayah idalam 

iAl-Quran isering ikali idigunakan iuntuk imenyampaikan ipesan-pesan iyang imendalam 

idan imakna iyang ilebih i iluas, iyang imencerminkan ikeagungan, ikebesaran, idan 

ikebijaksanaan i iAllah. 
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 Penulis   imemilih I    Qur’an isurah iThaha iKarena idi idalam iQur’an isurah iThaha 

iterdapat i ibeberapa iayat-ayat ikinayah i, inamun ihanya ipada isurah iThaha iayat i110 iini 

iterdapat i ikinayah i. idalam isurah iThaha iterdapat i ibanyak iayat iyang imembahas ikisah-      

kisah inabi i, iFiqih i, iAkhlak idan iAmal i. isehingga ipada ipembahasan iini idapat 

imenjelaskan itentang ikinayah. i 

 

METODE iPENELITIAN 

 Penulisan iartikel iini imenggunakan imetode ikualitatif iyakni iciri idan ikarakteristik iyang 

ilebih imengandalkan ipada iaspek ideskiptif ipada idata-data iyang idiperoleh idari 

ilapangan imetode ikualitatif imemiliki iciri ikhas iyang imengarah ipada isifat ialamiah idan 

ianalisis idatanya ilebih imendalam iterhadap imakna-makna idibalik iyang iterlihat ipada 

ikenyataannya. iAdapun ipendekatan ipengumpulan idata iyang iditerapkan ioleh ipenulis 

iyakni ipengumpulan idata iberbasis iLibrary iResearch idengan imencari idata ipenelitian 

iyang irelevan iterhadap imateri iyang iberhubungan idengan iproses ikinayah idalan ikajian 

iilmu ibalaghah idengan icara imencari idukungan iartikel iterverifikasi. iPencarian iartikel 

imenggunakan idatabase iGoogle iScholar idengan ikata ikunci ikinayah idalam iAl-Quran 

idan iKinayah idalam isurah ithaha iayat i110. 

 iJenis ipenelusuran iini iadalah idata isekunder, idengan imetode imengumpulkan idokumen-   

dokumen idari ijurnal iyang iberkaitan idengan ivariabel ipenelitian. iSehingga idapat 

idiketahui ihasil idari ibentuk ikinayah idalam isurah ithaha iayat i110. iDalam imenganalisis 

iseputar ikinayah, iterlebih idahulu ipenulis imeninjau itentang ikajian isebelumnya. iHal iini 

ibertujuan iuntuk imembandingkan ihasil itemuan ipada ikajian isebelumnya isehingga idapat 

imenghindari ikesamaan idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipenulis iterhadap iartikel 

iini. 

1. Hasil ipenelitian idalam ibentuk iartikel ijurnal ioleh iNurwahdi i(Redaksi ikinayah idalam 

ial-qur’an). iPenelitian iini idilakukan idengan imenerapkan ipendekatan iyang ibersifat 

inormatif, ikontekstual idan ihistoris idengan imetode ipenelitian iyang ibersifat ideskriptif-

analisis idengan icara imengumpulkan idata iprimer idan isekunder imeliputi iayat-ayat iAl-

Qur’an idan ipendapat ipara ipakar iyang iterkait idengan iKinayah i(sindiran idalam ibahasa 

idi ialquran). iPenelitian iini ilebih iberfokus ipada ihakikat idan imakna iKinayah isecara 

iumum isehingga ihasil idari ipenelitian iini imenyimpulkan ibahwa ikinayah iadalah 
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isindiran ibahasa idalam ial-qur’an isecara ikalimat imaupun iayat, isecara ilafaz iatau 

imakna ipada isuatu iayat iatau isurah. iJika iditelusuri idari iawal isurah ihingga iakhir isurah 

idalam iAlQur’an, imaka iakan iditemukan ibeberapa ikata, ikalimat iatau  iayat    iyang    

iterdapat     ikinayah   ididalamnya. 

 

ANALISIS DAN HASIL  

A. Pengertian  ikinayah 

 

ُالْمَعْنَىiُذلَِكiَُُإِرَادةiَُُِجَوَازiُُِمَعiَُُمَعْنَاه iُُلََزِمُ iُبِهiُُِوَأرِيْدiَُُطْلِقَُأ iُُلَفْظُ iُالكناية ُ

 

Kinayah iadalah ilafadz iyang idisampaikan idan iyang idimaksud iadalah ikelaziman 

imaknanya, idisamping iboleh ijuga iyang idimaksud ipada imakna iyang isebenarnya. 

Dari ipengertian itersebut idapat idifahami ibahwa ikinayah iadalah isuatu iungkapan iyang 

ibiasa idipakai ioleh isuatu ikaum i(dalam ihal iini iorang iarab isebagai ipenutur iasli ibahasa 

iArab) idan iyang idimaksud iadalah ibukan imakna iaslinya iwalaupun ibisa idiartikan 

idengan imakna iyang isebenarnya. iApabila imasih ibingung isaya iakan iambil ipenggunaan 

ikinayah idalam ibahasa iMelayu iatau iIndonesia. iPerhatikan iungkapan iberikut! 

Pak   iBruno  iorangnya   ikeras   I kepala. 

Kata   ikeras ikepala   idiartikan isikap  iyang  itidak I  mau  idiatur, isusah  idinasehati, iatau  

iingin  imenang isendiri. iFrase ikeras ikepala imemang isudah ilazim idigunakan ioleh 

imasyarakat imelayu iuntuk imenunjukkan  isifat iyang itadi isaya isebutkan iwalaupun ibisa 

isaja idiartikan imakna isebenarnya ikalau  iPak I   Bruno   I memang  ikeras   I  kepalanya   

i(padahal      isemua iorang ipasti ikepalanya ikeras. iHe). 

Begitu ijuga idalam ibahasa iArab iada    ibeberapa iungkapan iyang ilazimnya idigunakan 

ibukan ipada imakna    isebenarnya. IUntuk   imengetahui    imaknanya I  tentu iharus  

imenanyakan ike iorang iArab ilangsung.   IBerikut  iada    I  contoh  ikinayah   idari  isya’ir 

I   maupun    idari    I   Al-Qur’an: 

مَادiُُِكَثِيْرُ iُعَلِيُ   الرَّ

Artinya: iAli imempunyai ibanyak iabu. 

Maksud idari iungkapan idi iatas iadalah ibahwa iAli iadalah iorang iyang idermawan. iOrang 

iArab imelazimkan ibahwa iyang idermawan ipasti isuka imenjamu iorang idan itentunya 

isering imasak idi irumah. iDahulu ikala iorang imasak imenggunakan ikayu ibakar isehingga 

imenghasilkan ihasil iabu iyang ibanyak. 
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الَةiَُُوَامْرَأتَ ه ُ  الْحَطَبiُُِحَمَّ

Artinya: iDan i(begitu ipula) iistrinya i(istri iAbu iLahab), ipembawa ikayu ibakar. 

Pembawa ikayu ibakar idiartikan ipenyebar ifitnah. iIstri iAbu iLahab idisebut ipembawa 

ikayu ibakar ikarena idia iselalu imenyebar-nyebarkan ifitnah iuntuk imemburuk-burukkan 

inabi iMuhammad is.a.w. idan ikaum iMuslim.Lafadz iyang idikinayahkan idisebut idengan 

imukanna i‘anhu idan ilafadz ikinayah idisebut imukanna ibih. 

 

B. Macam-macam iKinayah 

1. i i iKinayah i‘An iShifah i(صفةiُعنiُكناية) 

Kinayah i‘an ishifah iadalah ikinayah iyang iberupa isifat iyang imenetap ipada imaushuf. 

yang idisebutkan izatnya i(makna ihakiki) itetapi iyang idimaksudkan iadalah isifat idari izat 

itersebut. iSelanjutnya ikinayah i‘an ishifat iterbagi i2, iyaitu: 

 

a. i i i i i iKinayah iqaribah 

Yaitu ikinayah iyang iperpindahan imakna imukanna i‘anhu ikepada imukanna ibih itanpa 

imelalui iperantara. iContoh: 

 طَوِيْلُ iُثوَْب ه iُُف لََن

Artinya: iFulan ipanjang ibajunya. 

Tanpa ipenjelasan ipanjang ilebar ibahwa isekilas idapat idipahami ibahwa iyang idimaksud 

iadalah iseseorang iyang iberbadan itinggi. 

b. i i i i i iKinayah iba’idah 

Yaitu ikinayah iyang iperpindahan imaknanya imelalui iperantara. iPerantara idi isini 

itidaklah iseperti iadat idalam itasybih, imelainkan isebab iatau iperistiwa itertentu iyang 

imenghubungkan ikedua imakna itersebut. iContoh: 

حَا  الْعَصَاiُعَلَىiُيَد بُ iُج 

Artinya: iJuha iberjalan idengan itongkat. 

Maksudnya iadalah iJuhad isudah itua. iPerantaranya iadalah ikarena iorang iyang isudah 

itua ibiasanya iberjalan idengan imenggunakan itongkat iuntuk imembantu iberjalan. 

2. i i i i i iKinayah i‘An iMaushuf i(موصوفiُعنiُكناية) 

Kinayah i‘an imaushuf iadalah ikinayah iyang imukanna i‘anhunya iberupa imaushuf iatau 

isesuatu iyang idisifati. iContohnya: 

i َُُه وi ُُحَارِسiُعَلَىiمَالِه 

Artinya: iDia ipenjaga ihartanya. 
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Maksudnya iadalah iorang iyang ikikir. 

3. i i i i i iKinayah i‘An iNisbah i(نسبةiُعنiُكناية) 

Kinayah i‘an inisbah iadalah ikinayah iyang idisebutkan isifatnya inamun itidak idisandarkan 

ikepada izat/orang iyang imemiliki isifat itersebut itetapi idisandarkan ikepada isesuatu iyang 

iberkaitan ierat iatau imerupakan ikemestian idari izat itersebut. 

Kinayah i‘an inisbah iadalah iyang imukanna i‘anhunya iatau ilafadz-lafadz iyang 

idikinayahkan iadalah imaushuf. iContoh: 

i ُ ُالْمَجْدi ُُيَتبَْعiظِلَّه 

Artinya: iKemuliaan imengikuti ibayangannya. 

Sifat i(ُ الْمَجْد) iatau ikemuliaan itidak idisandarkan ikepada iorang iyang imemiliki isifat imulia 

itapi idisandarkan ikepada isesuatu iyang iberkaitan idengannya iyaitu ibayangannya. 

 

 

C.Tujuan iKinayah 

Adapun itujuan idari ikinayah iadalah i: 

1. i i iMenjelaskan 

Kinayah iini idigunakan iuntuk imemberikan igambaran iyang itampak idan ikelihatan. 

iContoh: 

 سِنَّه iُُاحَْمَد iُُقَرَعَُ

Artinya: iAhmad imenghentakkan igiginya i(marah). 

 

2. i i iMeringkas ikalimat 

Ungkapan ikinayah ibisa idigunakan iuntuk imeringkas isuatu ikalimat iatau iungkapan iyang 

ipanjang. 

Contoh: 

وْلُ iُف لََنُ   الْفَصِيْلiُُِمَهْز 

Artinya i: iSi iFulan iitu ikurus ianak isapinya i(dermawan) 

 

3. i i iMenghindari iungkapan iyang idianggap ijelek iatau iburuk 

Penggunaan ikinayah idalam imengungkapkan isuatu iide ibisa ijuga ibertujuan iuntuk 

imengganti isuatu ikata iyang idianggap ijelek iuntuk idiucapkan. iContoh: 

 السَّمْعiُُِثقَِيْلُ iُه وَُ

Artinya: iDia iberat ipendengarannya. i(tuli) 
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4. i i iMemelihara ikesopanan 

Menghindari ikata-kata iyang idianggap itabu iatau imalu iuntuk idiungkapkan. iContoh: 

  iiُالن ِسَاءiَُُلَمَسْت مُ iُاوَُْ

Artinya: iatau ikalian imenyentuh iperempuan. i(berhubungan isuami iistri) 

 

5. i i iMenyembunyikan 

Contoh: 

i  ُُاهَْلiُِالدَّار 

Artinya: ipenghuni irumah i(istrinya). 

 

D.Contoh ikinayah idalam isurah ithaha iayat i110 

1. iAt-Tamtsil iyaitu itasybih iatas ijalan ikinayah. iMaksudnya iialah iketika ikita 

imenghendaki isesuatu, ikemudian imenggunakan ilafaz iyang imemiliki imakna ilain itetapi 

imakana iitu isemisal idengan imakna iyang idikehendaki iuntuk imenunjukan isesuatu iitu. 

2. iAl-irdaf iyaitu imenghendaki iisyarah isuatu imakna ikemudian imeninggalkan ilafaz 

iyang imenunjukan imakna iyang idiisyaratkan idan imendatangkan i(menggandeng) 

ipetunjuk iyang imenyerupainya.  

3. iAl-mujawarah iyaitu imenghendaki imenyebutkan isesuatu. iMaka imeninggalkan 

imenyebutkan ibagianya iuntuk imenyebutkan iyang imendekatinya. iKemudian imembatasi 

idan imencukupkannya idengan idalil iyang imenunjukan imaksudnya. 

 

KESIMPULAN i 

 Kinayah iadalah i iSuatu ikalimat iyang idiungkapkan idengan imaksud ibukan 

imakna iyang isebenarnya, iakan itetapi itetap idiperbolehkan imenggunakan imakna iasli 

ikarena itidak iadanya iqarinah i(alasan) iyang imenghalangi ipenggunaan imakna iasli 

itersebut. 

 Kinayah imemiliki ibeberapa ialasan idan isebab iyang imenjadikannya ipantas 

idisebut isebagai iayat-ayat ikinayah idalam iAl-qur’an.Dan iini imenunjukkan 

ibahwasannya iAlqur’an itidak ihanya imenggunakan ibahasa iyang isharih isaja, inamun 
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ijuga imenggunakan ikinayah idalam ipenyampaiannya.Persamaan iantara ikeduanya, iyaitu 

isama i-sama iberkaitan idengan imakna itsawâni i(majâzi). 
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